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ABSTRACT 

This research aimed to discuss the “per-/-an” confix which has undergone 
derivation in Indonesian. This research used the presidential and vice 
presidential candidate debate script number 01 as the research object 
studied. This research used a qualitative corpus linguistics approach. The 
corpus linguistic approach used in this research utilized the KORTARA 
(Korpus Nusantara) corpus linguistic application. The KORTARA corpus 
linguistic application (Korpus Nusantara) is an application that can help 
to collect, process and analyze linguistic data digitally. Data collection in 
this research utilized the affix word search feature to find specific data 
containing affixes. The affix word search feature was lasted by accessing the 
corpus menu in the KORTARA (Korpus Nusantara) application, then 
selecting the 2024 presidential-cawapres debate script as the object for 
research. Based on the research that has been carried out, 56 data were 
obtained on the use of the derivation confix per-/-an in the corpus of the 
01 Presidential-Cawapres debate texts in 2024. The results of this research 
can have implications in the scientific field of morphology related to the 
principles of derivational development in Indonesian. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan yang mengorbit bidang kajian linguistik mikro masih menjadi polemik di 

antara para akademisi bidang linguistik. Salah satu kajian mikro linguistik ialah proses 

morfologis yang disebut dengan afiksasi. Afiksasi merupakan proses morfologis yang terjadi 

terhadap suatu leksem yang mengalami pengimbuhan (Hanna & Pulvermüller, 2018; Schiff 

et al., 2020; Kridalaksana, 2007). Afiksasi terbagi atas prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks.  

Jenis-jenis afikasasi memiliki karakterisitik dan fungsi yang berbeda-beda. Afiksasi atau 

imbuhan dalam bahasa Indonesia, secara umum berfungsi sebagai pembentuk kelas kata 

atau makna. Berdasarkan beberapa jenis afiksasi tersebut, terdapat satu jenis imbuhan yang 

sering dikaitkan dengan derivasi, yaitu konfiks (awalan-akhiran). Derivasi merupakan suatu 

proses yang menghasilkan perubahan terhadap bentuk dasar. Sebagai contoh, kata 

pertanyaan dalam bahasa Indonesia terbentuk dari penggabungan kata bertanya dengan 
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konfiks per-/-an. Hal ini terjadi dengan cara penggabungan leksem dengan imbuhan konfiks, 

dan menghasilkan sebuah kata baru yang awalnya kata kerja menjadi nomina tindakan (JR, 

2023; Ermanto et al., 2023; Sleeman, 2023; Dal Maso & Piccinin, 2023). 

Fenomena afiksasi, khususnya penggunaan konfiks -per/-an, telah menjadi fokus sejumlah 

penelitian sebelumnya. Ermanto et al., (2023) membahas tentang konfiks per-/-an dan peN-

/-an dalam novel Laskar Pelangi. JR (2023) meneliti konfiks dalam pidato Presiden RI pada 

tahun 2024. Khoiru et al., (2023) menganalisis kesalahan penulisan afiksasi di media sosial. 

Ramadhina et al., (2022) membahas afiksasi dalam penulisan media berita online Jawapos. 

Afria et al., (2023) meneliti penggunaan afiksasi dalam sebuah lirik lagu. Sajian penelitian 

terdahulu tersebut tidak ada yang membahas secara khusus mengenai derivasi konfiks per-

/-an. Peneliti terdahulu juga tidak ada yang mengkaji konfiks dalam debat Capres-Cawapres 

pasangan nomor urut 01, sebagai objek penelitiannya. Selain itu, penelitian terdahulu masih 

dominan menggunakan tekik manual untuk pengelolaan data penelitian. Berdasarkan 

penelitian terdahulu, hanya Ermanto et al., (2023) dan JR (2023) yang memanfaatkan 

teknologi digital linguistik korpus. Oleh karena itu, penelitian yang memanfaatkan 

teknologi linguistik korpus perlu untuk dibahas sebagai suatu terobosan termutakhir dalam 

keilmuan linguistik. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk 

membahas konfiks per-/-an yang mengalami derivasi dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan naskah debat Capres-Cawapres nomor urut 01 sebagai objek penelitian yang 

diteliti. Penelitian ini juga memanfaatkan teknologi digital aplikasi linguistik korpus 

KORTARA (Korpus Nusantara). Pemanfaatan teknologi digital linguisitk korpus diharapkan 

memberikan kemudahan, kepraktisan, dan ketepatan dalam pengelolaan data penelitian.  

METODE 

Pendekatan penelitian ini ialah kualitatif dan pendekatan lanjutan linguistik korpus. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berisikan deskripsi secara spesifik data-data 

penelitian, yang dianalisis tanpa menggunakan teknik-teknik statisik atau perhitungan 

angka. Linguistik korpus adalah pendekatan penelitian yang memanfaatkan teknologi 

digital berbentuk aplikasi, perangkat lunak, dan sejenis sistem komputer dioperasikan untuk 

mengelola data-data penelitian (Durrant & Durrant, 2022; Coschignano et al., 2023; 

Zhumasheva et al., 2022; JR & Ermanto, 2022).  

Analisis kualitatif dalam linguistik korpus melibatkan penggunaan teknik konkordansi untuk 

mempelajari item linguistik dalam konteksnya. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

mempelajari fitur linguistik yang melekat pada sebuah kata, seperti kelas kata dan kalimat 

yang digunakan. Linguistik korpus menggunakan data korpus yang terdiri dari kumpulan 

teks asli, baik tulis maupun lisan, untuk mempelajari bahasa. Korpus ini dapat berupa file 

audio, teks tulis, atau kombinasi keduanya (Rajeg, 2020; Hizbullah et al., 2019; Nabilla et al., 

2021; Yazici & Durmus Ozturk, 2023).  
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Pendekatan linguistik korpus dalam penelitian ini memanfaatkan aplikasi linguistik korpus 

KORTARA (Korpus Nusantara). Aplikasi tersebut membantu untuk mengumpulkan, 

mengolah, dan menganalisis data-data kebahasaan secara digital (Ermanto et al., 2024; JR 

& Ermanto, 2023; Saddhono et al., 2022; Almos et al., 2023; Ermanto et al., 2023). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini ialah teknik dokumentasi, karena memanfaatkan 

dokumen atau naskah-naskah digital sebagai objek penelitian (Lestari, 2021; Rahmi et al., 

2023). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini memanfaatkan fitur pencarian kata berimbuhan 

untuk mencari data-data khusus yang menggunakan afiksasi (imbuhan). Fitur pencarian 

kata berimbuhan dapat digunakan dengan mengakses sajian korpus, lalu memilih naskah 

debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 sebagai objek untuk diteliti. Untuk memperjelas, 

berikut ini sajian gambar fitur pencarian kata berimbuhan dalam aplikasi KORTARA (Korpus 

Nusantara).  

 

Gambar 1. Tampilan Fitur Pencarian Kata Berimbuhan dalam KORTARA 

Gambar di atas merupakan tampilan fitur pencarian kata berimbuhan yang dapat 

memudahkan peneliti untuk mencari dan mendeteksi data-data penelitian yang 

berhubungan dengan konfiks. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek ialah konfiks per-/-

an, maka peneliti mengentrikan awalan per- dan akhiran –an pada pencarian kata 

berimbuhan. Dengan memanfaatkan fitur digital tersebut, penelitian menjadi lebih mudah, 

praktis, ilmiah, dan termutahkir. Kemudahan penelitian tersebut dapat dilihat pada 

pemanfaatan fitur khusus yang dapat mencari kata-kata berimbuhan, dengan memasukkan 

keyword per- di bagian ketikkan awalan dan –an di bagian ketikkan akhiran. Kepraktisan fitur 

tersebut berupa ketersediaan yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, dengan 

koneksi internet. Keilmiahan fitur tersebut berupa basis data yang luas dan terstruktur, 

karena memiliki koleksi teks yang sangat besar dan beragam, mulai dari teks sastra, dan 
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berita. Kemutakhiran juga dapat dilihat pada peningkatan kinerja penelitian, yang 

menghasilkan pencarian dan analisis yang lebih cepat, terutama ketika meneliti korpus yang 

sangat besar. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik analisis linguistik 

komputasi. Linguistik komputasi merupakan teknik yang mengelola data penelitian secara 

sistematis dan terstruktur. Teknik ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu identifikasi, 

klasifikasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan (JR & Ermanto, 2023b; Herpindo et al., 

2022). Setiap tahap dalam teknik linguistik komputasi memiliki fungsi yang berbeda-beda, 

tahap identifikasi disebut sebagai tahap pelabelan, tahap klasifikasi disebut sebagai tahap 

pengelompokan, tahap interpretasi disebut sebagai tahap pemaknaan, dan tahap penarikan 

kesimpulan sebagai simpulan akhir dari sebuah penelitian. 

Tahap identifikasi merupakan tahap yang memberikan identitas atau melabelkan data-data 

penelitian yang telah ditemukan. Pelabelan ini dilakukan dengan memberikan identitas 

data yang sesuai dengan kajian teori penelitian. Tahap identifikasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan melabelkan data-data yang telah dikumpulkan dari aplikasi KORTARA 

menggunakan Microsoft Excel. Untuk memperjelas, berikut ini tampilan tahap identifikasi 

data yang telah dilakukan.  

 

Gambar 2. Tampilan Tahap Identifikasi Data 

Tahap selanjutnya adalah tahap klasifikasi. Tahap klasifikasi merupakan tahap yang 

mengelompokkan atau membagi data-data berdasarkan jenisnya. Dalam penelitian ini, 

temuan data konfiks derivasi per-/-an dikelompokkan berdasarkan jenis proses 

pembentukannya. Proses pengelompokkan data ini secara otomatis menggunakan fitur 

sorting pada Microsoft Excel. Untuk memperjelas, berikut ini sajian tahap klasifikasi data 

konfiks derivasi per-/-an yang telah dilakukan.  

Tahap selanjutnya ialah tahap interpretasi dan penarikan kesimpulan. Tahap interpretasi 

data dalam penelitian ini dilakukan saat menganalisis data atau menafsirkan data 

berdasarkan tumpuan kajian teori penelitian yang dilakukan. Tahap ini disajikan pada 

subbab pembahasan data-data penelitian. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan setelah 

melalui tahap identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi data.  
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Gambar 3. Tampilan Tahap Klasifikasi Data 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 56 data penggunaan konfiks derivasi 

per-/-an di dalam korpus naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024. 56 data ini terbagi 

atas 1 data penggunaan kata perampasan, 3 data penggunaan kata perasaan, 2 data 

penggunaan kata peraturan, 1 data penggunaan kata perbedaan, 4 data penggunaan kata 

perdagangan, 2 data penggunaan kata perjalanan, 2 data penggunaan kata perkembangan, 

6 data penggunaan kata perlindungan, 1 data penggunaan kata persaingan, 2 data 

penggunaan kata persatuan, 5 data penggunaan kata pertanian, 9 data penggunaan kata 

pertanyaan, 9 data penggunaan kata pertumbuhan, dan 9 data penggunaan kata perubahan.  

Data-data yang telah disebutkan di atas merupakan data yang tergolong ke dalam 

penggunaan konfiks per-/-an yang digabung dengan leksem dasar, dan mengalami proses 

derivasi. Proses derivasi yang dimaksud berupa perubahan bentuk asal kata yang 

digunakan, menjadi sebuah kata baru dan memiliki makna baru. 

PEMBAHASAN 

Konfiks yang menggabungkan imbuhan awalan-akhiran tidak selalu membentuk sebuah 

proses derivasi. Sejatinya, derivasi hanya diartikan sebagai perubahan bentuk dari kata kerja 

menjadi sebuah kata benda (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013). Untuk memperjelas, 

berikut ini disajikan pembahasan secara deskriptif temuan-temuan data yang tergolong ke 

dalam derivasi. 

Derivasi Per-/-an dari Verba Berafiks Ber- 

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perbedaan 

Penggunaan kata perbedaan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 1 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

perbedaan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 
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Gambar 4. Jumlah Penggunaan Kata Perbedaan 

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata perbedaan yang dihasilkan berdasarkan proses 

penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berbeda (per-/-an + ber(beda) = 

perbedaan) dan menghasilkan kata perbedaan. Kata perbedaan juga tergolong ke dalam 

derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berbeda menjadi nomina tindakan 

perbedaan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina 

deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 

2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perdagangan 

Penggunaan kata perdagangan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 4 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

perdagangan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 5. Jumlah Penggunaan Kata Perdagangan 

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata perdagangan yang dihasilkan berdasarkan proses 

penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berdagang (per-/-an + ber(dagang) = 

perdagangan) dan menghasilkan kata perdagangan. Kata perdagangan juga tergolong ke 

dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berdagang menjadi nomina 

tindakan perdagangan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba 

menjadi nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan 

derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 
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Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perjalanan 

Penggunaan kata perjalanan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 2 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

perjalanan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 6. Jumlah Penggunaan Kata Perjalanan 

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata perjalanan yang dihasilkan berdasarkan proses 

penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berjalan (per-/-an + ber(jalan) = 

perjalanan) dan menghasilkan kata perjalanan. Kata perjalanan juga tergolong ke dalam 

derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berjalan menjadi nomina tindakan 

perjalanan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina 

deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 

2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perkembangan 

Penggunaan kata perkembangan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 2 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

perkembangan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 7. Jumlah Penggunaan Kata Perkembangan 

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata perkembangan yang dihasilkan berdasarkan proses 

penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berkembang (per-/-an + ber(kembang) 

= perkembangan) dan menghasilkan kata perkembangan. Kata perkembangan juga 

tergolong ke dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berkembang 

menjadi nomina tindakan perkembangan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar 
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berbentuk verba menjadi nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut 

dengan derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perlindungan 

Penggunaan kata perlindungan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 6 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

perlindungan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 8. Jumlah Penggunaan Kata Perlindungan 

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata perlindungan yang dihasilkan berdasarkan proses 

penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berlindung (per-/-an + ber(lindung) = 

perlindungan) dan menghasilkan kata perlindungan. Kata perlindungan juga tergolong ke 

dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berlindung menjadi nomina 

tindakan perlindungan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi 

nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional 

(Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Persaingan 

Penggunaan kata persaingan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 1 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

persaingan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 9. Jumlah Penggunaan Kata Persaingan 
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Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata persaingan yang dihasilkan berdasarkan proses 

penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar bersaing (per-/-an + ber(saing) = 

persaingan) dan menghasilkan kata persaingan. Kata persaingan juga tergolong ke dalam 

derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja bersaing menjadi nomina tindakan 

persaingan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina 

deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 

2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Persatuan 

Penggunaan kata persatuan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 2 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

persatuan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 10. Jumlah Penggunaan Kata Persatuan 

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata persatuan yang dihasilkan berdasarkan proses penggabungan 

konfiks per-/-an dengan leksem dasar bersatu (per-/-an + ber(satu) = persatuan) dan 

menghasilkan kata persatuan. Kata persatuan juga tergolong ke dalam derivasi, karena 

perubahan bentuk leksem kata kerja bersatu menjadi nomina tindakan persatuan. 

Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina deverba 

merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 2016; 

Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Pertanyaan 

Penggunaan kata pertanyaan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 9 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

pertanyaan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

Data yang tersaji pada Gambar 11 merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke 

dalam konfiks per-/-an. Hal ini dapat dilihat pada kata pertanyaan yang dihasilkan 

berdasarkan proses penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar bertanya (per-/-an 

+ ber(tanya) = pertanyaan) dan menghasilkan kata pertanyaan. Kata pertanyaan juga 

tergolong ke dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja bertanya menjadi 
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nomina tindakan pertanyaan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba 

menjadi nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan 

derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 

 

Gambar 11. Jumlah Penggunaan Kata Pertanyaan 

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Pertanian 

Penggunaan kata pertanian dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 5 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

pertanian dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 12. Jumlah Penggunaan Kata Pertanian 

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata pertanian yang dihasilkan berdasarkan proses penggabungan 

konfiks per-/-an dengan leksem dasar bertani (per-/-an + ber(tani) = pertanian) dan 

menghasilkan kata pertanian. Kata pertanian juga tergolong ke dalam derivasi, karena 

perubahan bentuk leksem kata kerja bertani menjadi nomina tindakan pertanian. Perubahan 

bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina deverba merupakan suatu 

proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 

2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 
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Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perubahan 

Penggunaan kata perubahan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 9 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

perubahan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 13. Jumlah Penggunaan Kata Perubahan 

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata perubahan yang dihasilkan berdasarkan proses 

penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar berubah (per-/-an + ber(ubah) = 

perubahan) dan menghasilkan kata perubahan. Kata perubahan juga tergolong ke dalam 

derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja berubah menjadi nomina tindakan 

perubahan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina 

deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 

2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 

Derivasi Per-/-An dari Verba Berafiks Me- 

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perampasan 

Penggunaan kata perampasan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 1 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

Perampasan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 14. Jumlah Penggunaan Kata Perampasan 

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata perampasan yang dihasilkan berdasarkan proses 

penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar merampas (per-/-an + me(rampas) = 

perampasan) dan menghasilkan kata perampasan. Kata perampasan juga tergolong ke 

dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja merampas menjadi nomina 
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tindakan perampasan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi 

nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional 

(Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023).  

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Perasaan 

Penggunaan kata perasaan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 ditemukan 

sebanyak 3 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata perasaan dalam 

naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 15. Jumlah Penggunaan Kata Perasaan 

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata perasaan yang dihasilkan berdasarkan proses penggabungan 

konfiks per-/-an dengan leksem dasar merasa (per-/-an + me(rasa) = perasaan) dan 

menghasilkan kata perasaan. Kata perasaan juga tergolong ke dalam derivasi, karena 

perubahan bentuk leksem kata kerja merasa menjadi nomina tindakan perasaan. Perubahan 

bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina deverba merupakan suatu 

proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 

2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 

Derivasi Per-/-An dari Verba Berafiks Meng- 

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Peraturan 

Penggunaan kata peraturan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 2 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

peraturan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 16. Jumlah Penggunaan Kata Peraturan 
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Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata peraturan yang dihasilkan berdasarkan proses penggabungan 

konfiks per-/-an dengan leksem dasar mengatur (per-/-an + meng(atur) = peraturan) dan 

menghasilkan kata peraturan. Kata peraturan juga tergolong ke dalam derivasi, karena 

perubahan bentuk leksem kata kerja mengatur menjadi nomina tindakan peraturan. 

Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba menjadi nomina deverba 

merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan derivasional (Ermanto, 2016; 

Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 

Derivasi Per-/-An dari Verba 

Derivasi Konfiks Per-/-an dalam Kata Pertumbuhan 

Penggunaan kata pertumbuhan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01 tahun 2024 

ditemukan sebanyak 9 data. Berikut ini sajian gambar temuan data penggunaan kata 

pertumbuhan dalam naskah debat Capres-Cawapres 01. 

 

Gambar 17. Jumlah Penggunaan Kata Pertumbuhan 

Data di atas merupakan bentuk penggunaan kata yang tergolong ke dalam konfiks per-/-an. 

Hal ini dapat dilihat pada kata pertumbuhan yang dihasilkan berdasarkan proses 

penggabungan konfiks per-/-an dengan leksem dasar tumbuh (per-/-an + (tumbuh) = 

pertumbuhan) dan menghasilkan kata pertumbuhan. Kata pertumbuhan juga tergolong ke 

dalam derivasi, karena perubahan bentuk leksem kata kerja tumbuh menjadi nomina 

tindakan pertumbuhan. Perubahan bentuk dasar atau leksem dasar berbentuk verba 

menjadi nomina deverba merupakan suatu proses linguistik yang disebut dengan 

derivasional (Ermanto, 2016; Ermanto & Emidar, 2013; Ermanto, JR, et al., 2023). 

Fenomena derivasi dalam kajian linguistik bukanlah suatu yang tergolong baru, karena 

derivasi umumnya ditemukan pada kada-kata yang mengalami afiksasi. Permasalahan yang 

perlu ditinjau ialah, keberadaan derivasi yang sering dikait-kaitkan dengan kata-kata yang 

diberikan imbuhan konfiks (Khoiru et al., 2023; Ramadhina et al., 2022; Afria et al., 2023). 

Atas dasar ini, ada yang beranggapan bahwa fenomena derivasional yang mengubah kata 

kerja menjadi nomina tindakan, hanya ditemukan pada kata-kata yang dikenai imbuhan 

konfiks (Nair & Thushara, 2024; Kolářová, 2024; Gärdenfors, 2024).  
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Sejatinya, dalam konfiks ini tidak hanya ditemukan fenomena derivasi, tetapi juga ada 

istilah infelksi. Seperti definisi yang telah diuraikan, derivasi merupakan proses perubahan 

status kategori suatu kata, misalnya dari verba ke nomina tindakan. Istilah infleksi dalam 

proses morfologis merupakan suatu proses yang tidak merubah kategori suatu kata 

(Pedone et al., 2024; Borchmann, 2024; Gedik, 2024). Sebagai contoh, kata kata dasar 

tendang berubah menjadi menendang setelah diberikan prefiks (awalan) meN-. Kata 

tersebut merupakan sebuah infleksi karena kata yang awalnya berkategori verba, akan 

tetap menjadi verba setelah melalui proses morfologis (Chimeh & Kilavayi, 2015; Leminen 

et al., 2019; A. R. Nair et al., 2024; Williams, 2024). 

Berdasarkan tinjauan teori, fenomena derivasi tidak hanya ditemukan dalam proses afiksasi 

jenis konfiks. Sudut pandang teoretis mengungkapkan bahwa derivasi merupakan proses 

yang mengubah status kategori suatu kata (Cambra et al., 2024; Turano, 2024; Neitzel, 

2024). Artinya, derivasi tidak hanya diartikan sebagai proses pengubahan kata kerja menjadi 

nomina tindakan saja, sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian ini. Derivasi juga 

dapat perubahan kategori kata dengan pola yang lain (Ermanto et al., 2023; JR 2023). 

Misalnya, status kata yang awalnya berkategori adjektiva (kata sifat) berubah menjadi verba 

(kata kerja) (Gerwin, 2024; Liu et al., 2024; (Inoue et al., 2023; Ananda, 2020). Contohnya, 

kata dasar kecil berubah menjadi mengecil, setelah diberikan prefiks meN- (meN- + kecil = 

Mengecil). Contoh tersebut merupakan suatu fenomena kebahasaan berbentuk derivasi, 

karena mengubah kata yang awalnya berkategori adjektiva menjadi verba (Collins, 2023; 

Dynel, 2023).  

Berdasarkan pemanfaatan linguistik korpus KORTARA (Korpus Nusantara), secara garis 

besar memang membantu penelitian dari segi kemudahan, kepraktisan, dan ketepatan 

pengolahan data-data penelitian. Dalam kasus penelitian ini, fitur pencarian kata 

berimbuhan dapat membantu mencari data-data konfiks dengan sangat cepat dan mudah. 

Akan tetapi, keterbatasan dalam fitur ini ialah pencarian data-data konfiks yang memiliki 

alomorf. Alomorf adalah istilah linguistik yang merujuk pada variasi bentuk suatu morfem 

karena pengaruh lingkungan yang dimasukinya (Herawati et al., 2019; Sudiro et al., 2014; 

Rahmawati et al., 2023; Akhiruddin et al., 2023). Variasi ini terjadi pada perubahan bunyi 

(fonologis) tanpa perubahan makna. Contoh alomorf dalam bahasa Indonesia di antaranya 

ber-, meN-, peN-/-an, dan lain sebagainya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa bentuk penggunaan 

konfiks per-/-an yang mengalami derivasi. Bentuk tersebut terbagi atas derivasi Per-/-an dari 

Verba berafiks ber-, verba berafiks me-, verba berafiks meng-, dan verba secara utuh. 

Penggunaan konfiks tersebut mengubah bentuk kata yang awalnya kata kerja menjadi 

sebuah nomina tindakan.  
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Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan dalam kajian termutakhir tentang proses 

morfologis konfiks derivasi. Sisi lain, riset ini juga membuktikan bahwa pemanfaatan 

teknologi digital linguistik korpus dapat mempermudah penelitian. Kemudahan yang 

dimaksud berupa efisiensi waktu yang menjadi lebih singkat, kemudahan pengumpulan 

data yang berskala besar dengan cepat, kepastian data yang lebih bersifat ilmiah, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara faktual. 
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